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Home Visit merupakan metode pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan cara 
mengunjungi rumah siswa, jadi guru berkunjung kerumah siswa untuk melakukan 
kunjungan yang dilakukan guna dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang 
biasanya dilakukan secara formal disekolah. Menggunakan metode pembelajaran home 
visit dapat membantu pembelajaran pada masa pandemi ini yang mana sekolah dilakukan 
dengan cara online, maka dengan metode pembelajaran home visit pembelajaran tetap 
dapat dijelaskan secara langsung dengan adanya kunjungan rumah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran home visit oleh mahasiswa 
PLP PAI Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2020 di Desa Mayang, Kecamatan 
Gatak, Sukoharjo. Rumusan masalah yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah: 
bagaimana penerapan metode pembelajaran home visit oleh mahasiswa PLP PAI di Desa 
Mayang, Kecamatan Gatak, Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan 
(field research) yang dilakukan di Desa Mayang, Kecamatan Gatak, Sukoharjo. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara wawancara, observasi, dan juga 
dokumentasi terkait data dan kegiatan yang dialaksanakan mahasiswa PLP di Desa 
Mayang, Kecamatan Gatak, Sukoharjo. Penelitian ini merupakan penelitian Ex-Post Facto 
karena data yang diperoleh dari peristiwa yang sudah berlangsung. Hasil penelitian ini 
adalah: penerapan metode pembelajaran home visit yang dilakukan oleh mahasiswa PLP 
di Desa Mayang, Kecamatan Gatak, Sukoharjo. berlangsung dengan baik sesuai dengan 
langkah-langkah tahapan yang sudah ada yaitu: 1) persiapan. 2) pelaksanaan. 3) penutup. 
4) pembuatan laporan. Yang mana tahapan tersebut sudah terpenuhi dan sudah terlaksana.  
Kata Kunci: metode pembelajaran, home visit, mahsiswa plp 
 
Abstract 
Home Visit is a learning method that is done by using how to visit the student's home, so 
the teacher visits the student's house to make a visit that is done in order to carry out 
teaching and learning activities that are usually done formally in school. Using home visit 
learning methods can help learning during this pandemic where schools are conducted by 
online, then with home visit learning methods learning can still be explained directly by 
the presence of home visits. This study aims to find out the application of home visit 
learning method by PLP PAI students of Muhammadiyah University of Surakarta in 2020 
in Mayang Village, Gatak Subdistrict, Sukoharjo. The formulation of problems that want 
to be answered through this research is: how to apply home visit learning methods by PLP 
PAI students in Mayang Village, Gatak Subdistrict, Sukoharjo. This research uses field 
research conducted in Mayang Village, Gatak Subdistrict, Sukoharjo. Data collection 
techniques are used by interviewing, observation, and also documentation related to data 
and activities carried out by PLP students in Mayang Village, Gatak Subdistrict, 
Sukoharjo. This research is ex-Post Facto research because of the data obtained from 
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events that have been taking place. The results of this study are: the application of home 
visit learning methods conducted by PLP students in Mayang Village, Gatak Subdistrict, 
Sukoharjo. in accordance with the steps of the existing stages, namely: 1) preparation. 2) 
implementation. 3) cover. 4) report generation. Which stage has been fulfilled and has 
been carried out. 
Keywords: learning methods, home visit, plp students 
 
1. PENDAHULUAN 
Guru merupakan profesi yang penting dalam dunia pendidikan. Seorang guru dapat 
dikatakan bahwa dia profesional adalah saat telah mendapatkan setifikat pendidikkan, 
dalam hal ini dapat meningkatkan kualitas suatu lembaga pendidikan yang menaunginya. 
Karena itu tugas Guru tidak hanya sebatas menstrafer ilmu pengetahuan saja. 
Universitas Muhammadiyah surakarta, khususnya pada fakultas keguruaan dan ilmu 
pendidikan. Mahasiswa mendapatkan bekal pembelajaran yang nantinya dapat 
digunakan saat dilapangan. Di program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) ada mata 
kuliah yang mengajarkan tentang pembuatan perangkat pembelajaran, tatacara 
mengajar, metode-metode yang harus digunakan, pembuatan alokasi waktu, prota, 
promes, RPP, psikologi siswa yang harus dipahami sampai pada kesiapan individu pun 
sudah dibedah di perkuliahan untuk menjadi guru yang professional. 
Perguruan tinggi memiliki program yang mendukung untuk pelatihan Skill tersebut 
dengan Program magang atau Pengenalan Lapangan Pendidikan  (PLP) seperti di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, program ini dilaksanakaan tiga kali dan wajib 
diikuti oleh mahasiswa keguruan dan ilmu pendidikan. Program ini melibatkan 
mahasiswa dan menempatkan mahasiswa pada sekolah-sekolah untuk melatih skill 
mengajar yang telah diperoleh pada bangku kuliah dan melatih kesiapan mahasiswa 
dalam mengajar pada dunia nyata. 
Magang atau PLP yang biasanya dilakukan disekolah seperti pembelajaran pada 
umumnya, karena adanya masa pandemi Covid-19 ini pemerintah mentri pendidikan 
melarang untuk belajar secara tatap muka untuk menghindari  tempat-tempat yang 
memiliki kemungkinan tinggi mudah tersebar, dengan mengalihkan kegiatan-kegiatan 
yang memerlukan masyarakat berkumpul disatu tempat. Melihat hal tersebut Universitas 
Muhammadiyah Surakarta  Program Pendidikan Agama Islam mengganti kegiatan PLP 
dengan sistem Home visit. 
Dari pengamatan yang peneliti lakukan selama di Desa Mayang, Kecamatan Gatak, 
Sukoharjo, mahasiswa yang melakukan program kegiatan PLP melaksanakan program 
dengan baik, dan sangat membantu meringankan orang tua yang sibuk bekerja sehingga 
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tidak dapat membimbing anaknya dalam belajar dengan baik. Mahasiswa juga 
melakukan kegiatan dengan metode home visit yang telah sesuai dengan langkah-
langkah yang tepat. 
2. METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian Ex-Post Facto karena data yang diperoleh adalah data 
hasil peristiwa yang sudah berlangsung, sehingga peneliti hanya mengungkap fakta 
berdasarkan pengukuran gejala yang telah ada pada responden.  
Penggunaan  metode penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian lapangan 
(Field Research) yaitu dengan terjun ke lapangan secara langsung. Penelitian di lapangan 
ini bertujuan untuk memperoleh data-data yang sebenarnya. Data yang dikumpulkan 
dapat berupa sample dan dokumentasi dalam segala bentuk.Penelitian lapangan ini pada 
hakikatnya dapat digunakan untuk menemukan masalah apa yang terjadi ditengah-tengah 
kehidupan kita. Sehingga dapat ditemukan pemecahan masalahnya. 
Model pengumpulan data yang dgunakan adalah dengan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan Metode analisis data yang digunakan adalah 
kualitatif. Kualitatif dapat diartikan penelitian yang menggunakan latar belakang alamiah, 
dengan tujuan menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 
berbagai metode yang ada. Dengan berbagai karakteristik khas yang dimilik. 
Dalam KBBI kata home visit berasal dari bahasa inggris, home artinya rumah, dan 
visit artinya mengunjungi. Menurut E Mulyasa penerapan merupakan suatu proses 
penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 
memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap. 
sedangkan menurut Abu Ahmadi & Joko Tri Prasetyo metode pembelajaran adalah teknik 
yang dikuasai pendidik atau guru untuk menyajikan materi pelajaran kepada peserta didik 
di kelas, baik secara individu maupun kelompok agar materi pelajaran dapat diserap, 
dipahami dan dimanfaatkan oleh peserta didik dengan baik. 
Pada hakekatnya metode home visit ini adalah salah satu usaha menciptakan suasana 
pendidikan yang kondusif, harmonis antara pihak sekolah dan peserta didik. Dengan 
adanya metode home visit ini, maka tindakan pendidikan terhadap peserta didik akan 
memiliki arah yang sama antara pendidik yang ada di sekolah dengan kehidupan peserta 
didik sehari-hari di rumah. 
program pengenalan lapangan persekolahan merupakan salah satu kegiatan yang 
wajib dilaksanakan mahasiswa keguruan untuk mendapatkan gelar sarjana. Tebagi 
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menjadi 3 tahapan dalam program PLP ini, yang pertama yaitu PLP I yang dilaksanakan 
mahasiswa semester tiga sebagai tahap pengenalan mahasiswa pada lingkungan sekolah. 
Kemudian tahap selanjutnya PLP II yang dilaksanakan oleh mahasiswa semester ketujuh 
sebagai tahap lanjutan dari PLP I. tujuan dari PLP yaitu untuk memantapkan kompetensi 
akademik kependidikan dan bidang studi melalui berbagai bentuk aktivitas di sekolah. 
Pembelajaran di masa pandemi Covid-19, berdasarkan kebijakan pemerintah melalui 
kementerian pendidikan dan kebudayaan, telah mengeluarkan Surat Edaran kementerian 
pendidikan dan kebudayaan No.4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan 
dalam masa darurat penyebaran corona virus dsaese (Covid-19) yang terhitung mulai 
tanggal 24 maret 2020. Dengan adanya kebijakan tersebut, seluruh instansi pendidikan 
segera merancang sistem pembelajaran yang di desain sedemikian rupa demi mencegah 
terjadinya penyebarluasan wabah Covid-19. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang penerapan metode 
pembelajaran home visit oleh mahasiswa PLP PAI Universitas Muhammadiyah Surakarta 
di Desa Mayang, Kecamatan Gatak, Sukoharjo, Dalam Penerapan metode home visit, 
pada pelaksanaan program PLP dilakukan dengan cara mahasiswa membuka dulu 
pertamuan hari ini, setelah itu menanyakan kabar, kemudian memantik pengetahuan 
siswa sehingga siswa mulai terpantik sedikit-dikit sampai pengajar tau sampai dimana 
pemahaman materi yang siswa pahami, jika belum paham dijelaskan, kemudian 
menyampaikan materi yang akan disampaikan pada pertemuan tersebut 
Mahasiswa PLP yang menggunakan metode pembelajaran home visit dalam 
pelaksanaannya sudah memenuhi tahapan-tahapan penerpannya dengan baik dan sesuai 
dengan prosedur, adapun langkah-langkah penerapan home visit yaitu: adanya persiapan 
yang meliputi tujuan, menentukan waktu pelaksanaan, surat pemberitahuan dan izin,, 
merancang metode pembelajaran atau membuat RPP, kemudian pelaksanaan yang 
dilakukan dengan belajar mengajar, lalu penutup yang mengakhiri kegiatan home visit, 
lalu pembuatan laporan, PKM AI, dan mengUpload video. yang dilakukan sebagai bukti 
dan data bahwa program PLP telah terlaksana. 
4. PENUTUP 
Penerapan metode pembelajaran home visit oleh mahasiswa PLP di Desa Mayang, 
Kecamatan Gatak, Sukoharjo, dilakukan dirumah siswa yang sebelumnya sudah diberi 
izin oleh orangtua murid dan aparatur desa untuk bisa melakukan kegiatan PLP dengan 
metode home visit. 
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Penerapan home visit yang dilakukan mahasiswa berjalan cukup baik dan lancar, 
sehingga dapat membantu orang tua murid juga dalam mendampingi anak belajar yang 
sering orang tua tidak dapat mendampingi belajar anak, sehingga terkadang anak 
mengalami kesulitan dan keseriusan dalam belajar menurun, sehingga lebih banyak 
bermain. 
Dalam penerapannya, PLP dengan metode home visit ini mahasiswa 
melaksanakan dengan langkah-langkah home visit seperti pertama mahasiswa melakukan 
persiapan, dalam persiapannya mahasiswa menentukan waktu pelaksaan, memberikan 
surat izin agar dapat melakukan home visit, serta mengadakan observasi tempat yang akan 
digunakan, kemudian pelaksanaan, mahasiswa datang kerumah yang sudah memberi izin 
untuk dapat melakukan pembelajaran dengan home visit dan melakukan perkenalan, lalu 
mengadakan observasi melalui Tanya jawab dengan wali murid, setelah pembicaraan 
selesai mahasiswa sebelum melakukan praktek mengajarnya terlebih dahulu merancang 
metode pembelajaran dengan strategi home visit yang berupa RPP, setelah itu 
pembelajaran dapat dilaksanakan. Lalu penutup, mahasiswa menutup program PLP 
diwaktu yang telah disepakati dan memberikan evaluasi selama pembelajaran 
berlangsung. Terakhir ada pembuatan laporan yang dibuat oleh mahasiswa yang 
melaksanakan program PLP untuk menjadi bukti dan data bahwasanya mahasiswa 
tersebut telah benar melaksanakan program home visit. 
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